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FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN

Saudara/i yang terhormat,

Dalam kesempatan ini, perkenankanlah kami memohon kesediaan Saudara/i
untuk mengisi skala yang terlampir. Skala ini merupakan pernyataan yang
berhubungan dengan keadaan diri Saudara/i. kami mohon Saudara/i menjawab
pernyataan ini sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran Saudara/i. jawaban yang
diberikan tidak ada yang salah semua jawaban dianggap benar.

Saudar 1 tidak perlu merasa ragu-ragu dalam mengisi skala ini, karena
jawaban yang Sau 1 benikan tidak akan mempengaruhi kegiatan atau kehidupan
Saudara/i selama ini. Dan kami akan menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara/l
berikan.

Bacalah petunjuk pengisian skala dengan cermat kemudian tulislah jawaban
Saudara’/l pada tempat ang telah disediakan. lah mengisi jawaban, periksalah
kembali jangan sampai ada nomor yang terlewati.

Atas kesediaan Saudara/l kami mengucapkan terima kasih.

IDENTITAS DIRI

Inisial ama

Usia

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Status Perkawinan

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Berilah tanda silang (X) pada:

SS : Jika Saudara/I Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.

S : Jika Saudara/i Setuju dengan pernyataan tersebut.

TS : Jika Saudara/i Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.

STS :Jika Saudara/i Sangat Tidak Setuju dengan pemn ataan ter ebut.

Apabila Saudara/i keliru memilih jawaban yang diberikan, maka lingkarilah
pilihan tadi, kemudian berilah tanda silang (X) yang baru pada aban Saudara/i
pilih.

Selamat Bekerja
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NO PERNYATAAN SS S TS STS

1 Menurut pendapat saya, jika menikah di usia muda
mendatangkan berbagai masalah.

2. Saya merasa senang dengan keberhasilan kerja yang telah
saya peroleh saat imm dan belum memikirkan untuk
berumah tangga.

3. Saya tidak ingin segera menikah dan mempunyai anak.

4. Menurut saya, perkawinan sama sekali tidak mengganggu
ambisi saya untuk memperoleh karir yang baik.

S) Saya takut jika menunda perkawinan, saya akan disebut
melawan kodrat wanita.

6. Saya tidak dapat menjawab saat orang tua saya
menanyakan kapan saya akan menikah. _

7. Saya rasa menunda perkawinan adalah hal yang bodoh.

8. Saya tidak 11 mendengar wanita-wanita yang selalu
membicarakan keluarga dan anaknya.

9. Saya akan berhenti bekerja jika pasangan saya tidak
mengijinkan untuk bekerja.

10. | Bagi saya bekerja dan menikah adalah dua hal yang tidak
dapat disatukan.

11. | Saya merasa terganggu dengan gunjingan teman mengenai
status saya yang belum menikah.

12. | Saya akan menolak jika pasangan saya mengajak untuk
segera menikah.

13. | Berkeluarga merupakan pelengkap hidup bagi seorang
wanita.

14. | Saya tidak takut disebut perawan yang tidak laku.

15. waktu bersama
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16.

17.

18.

19.

20.

21

29.

23.

24.

26.

27.

28.

29.

daripada bekenja.

Menunda perkawinan akan memben bagi sa
untuk bekerja.
Saya akan menunda inan karena sa a juga ingin

menikmati jerih payah sendin.

Menunda perkawinan bukaniah satu-satunya jalan untuk
meraih puncak karir.

Saya sangat menyukai wanita yang mementingkan karir.

Saya akan menunda perkawinan saya walau orang tua
kurang setuju.

Bagi saya wanita yang menunda perkawinannya memiliki
resiko yang besar.

Saya merasa tidak senang melihat pasangan-pasangan
muda yang belum mapan dalam bekerja tapi sudah

menikah.

Saya tidak ingin karir saya membuat saya lupa dengan
perkawinan.

Melangsungkan perkawinan sebaiknya sesuai dengan usia
yang dianjurkan.

Saya tidak akan merasa risth bila teman-teman wanita saya
telah banyak yang menikah.

Saya akan menikah dengan pasangan saya walaupun saya
belum bekerja.

Saya sangat menyukai kebebasan saya sebagai wanita
lajang.

Saya tidak akan buru-buru menikah hanya karena faktor
usia.

tidak suka wanita terlalu
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30.

31

32

33.

34.

35.

36.

87.

38.

39

40.

41.

42.

43.

44,

pasangannya.
Saya ingin segera menikah dan memiliki anak.

Bagi saya perkawinan hanyalah alasan untuk membatasi
gerak hidup seorang wanita.

Saya takut disebut perawan tidak laku.

Saya tidak akan menikah jika belum mapan dan mandiri
dari segi finansial.

Perkawinan tidak dapat menjamin kebahagiaan hidup sava.
Saya tidak suka wanita yang membanggakan pekerjaannya.

Saya akan berteman dengan wanita-wanita yang tidak
hanya memikirkan jodoh dan perkawinan saja.

Saya merasa terganggu dengan gunjingan orang mengenai
status saya yang belum menikah.

Saya akan berhenti bekenja setelah menikah.
Bagi saya perkawinan merupakan hal yang menakutkan.

Saya merasa risih apabila keluarga saya sering bertanya
kapan saya akan menikah.

Saya akan menunda perkawinan apapun itu alasannya.

Menurut saya menikah dan mempunyai anak hanya akan
merepotkan saya saja.

Saya merasa bahagia dengan hubungan saya saat ini
bersama pasangan saya walau tidak harus menikah.

Dengan menunda perkawinan, saya merasa lebih bebas
dalam melakukan hal-hal yang menyenangkan tanpa ada
seseorang yang mengekang.
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45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

Saya sering merasa sedih apabila saya menghadiri acara
resepsi perkawinan teman saya.

Sampai saat ini saya masih belum memiliki pasangan.

Memiliki keluarga akan menghalangi saya untuk meraih
puncak karir.

Saya merasa sedih saat keluarga sering bertanya kapan
saya akan menikah.

Saya merasa malas untuk menghadiri acara resepsi
perkawinan teman saya.
a

Menuru
akan menja li

Perkawinan bukanlah
saya.

Saya sudah tidak sabar ingin men'a s.
seorang ibu.

Saya tidak memiliki pasangan karena saya masih tra "—.-
untuk menjalin suatu hubungan.

Menurut saya perkawinan adalah hal yang sangat
menakutkan.

Saya takut bila membayangkan apabila saya telah menjadi
seorang istri yang hanya melakukan pekerjaan rumah saja
tanpa bekerja.

Menurut saya memiliki pasangan tidak harus menikah.

Menurut saya perkawinan adalah kodrat setiap manusia.

Saya merasa pasangan saya saat ini adalah lelaki yang
te at untuk di adikan suami.
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60.

61.

62.

Saya merasa apabila menikah maka kebahagian saya akan
hilang.

Saya yakin jika menikah, saya tidak memiliki waktu lagi
untuk bekerja.

Bagi saya pernikahan tidak akan menghambat karir kerja.
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Marelan Kota Medan menzrazx._~ dahw

ama : FITRIA
NPM : 06.860.0075

Lekasi Penelitian : Kel. Rengas Pulau Kec. Medan Marelan

Telah selesai melaksanakan Penelitian di Kecamatan Medan Marelan, tanggal 06
September 2010 s/d 09 September 2010 dengan judul penelitian “ Perbedaan Sikap terhadap
Penundaan Perkawinan pada Wanita Dewasa Awal yang Sudah Bekerja dan Belum Bekerja di
Kecamatan Medan Marelan.

Demikian surat keterangan ini diberikan dipergunakan seperlunya.

Medan, 22 September 2010

Cc:

KOTA MEDAN : “Bekerja sama dan sama-sama beke = untuk kemajuan dan RemaRmuran Medan Kota Metropoli
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